JURNAL ELEKTRONIKA DAN KOMPUTER, Vol.16, No.1, JULI 2023, pp. 53 - 63
p-ISSN 2714-5417 (print)
e-ISSN : 1907-0012 (online)

https://journal.stekom.ac.id/index.php/elkom m page 53

Pemilihan Media Digital Dalam Pemasaran Produk Keripik Di
Bekasi

Nunu Kustian?, Syamsiah?, Siti Julaeha®

1 Program Studi Teknik Informatika/Universitas Indraprasta PGRI

JI. Raya Tengah No0.80, Kota Jakarta Timur 13760, Indonesia, e-mail: kustiannunu@gmail.com
2Program Studi Teknik Informatika/Universitas Indraprasta PGRI

JI. Raya Tengah No0.80, Kota Jakarta Timur 13760, Indonesia,e-mail: ncham.unindra08@gmail.com
3 Program Studi Teknik Informatika/Universitas Indraprasta PGRI

JI. Raya Tengah No0.80, Kota Jakarta Timur 13760, Indonesia,e-mail: nyooi.sholeha@gmail.com

ARTICLE INFO ABSTRACT

Digital marketing is an important part of promoting a
Article history: business owned by an individual or an organization.
Marketing is essential for startups to stay competitive
S ! and sustain their products on the market. For people
iecelved In revised form Desember 28 2022 who are computerp novices, this is a challenge. gnepof
ccepted Januari 4 2022 . . . .
Available online Juli 16 2023 the_m is the propr!etor of K_erlplk Orang Kek_lnlan, a
chips company in Bekasi, Indonesia, which has
limited sales capabilities for its product. Researchers
help firms choose the best social media channels for
promoting their products in order to overcome these
difficulties. The methods involved are Simple
Additive Weighting (SAW) and Analytical Hierarchy
Processing (AHP). The results show that Instagram is
the best social media platform for advertising
products. The result obtained are expected to help
business owners increase sales.

Received Desember 20 2022

Keywords: Digital Marketing, Decision Support
System, Simple Additive Weighting, Analytical
Hierarchy Process

1. Pendahuluan

Komunikasi merupakan interaksi yang terjadi di antara dua orang atau lebih dengan tatap muka,
telepon, forum, maupun lewat media sosial dalam bentuk percakapan teks dengan panggilan suara
maupun video secara online. Media sosial mempunyai peranan penting dalam kehidupan di jaman
sekarang dimana manusia menggunakan sebuah perangkat untuk memanfaatkannya untuk
keperluan pekerjaan, memposting konten seperti travelling, memasak, edukasi, fashion, dan lain
sebagainya. Namun, seiring banyaknya pengguna media sosial, banyak masyarakat yang
mempromosikan jasa dan barang yang dijual dengan cara siaran langsung, serta upload barang
dagangannya. Berdasarkan situs wearesocial.com bahwa pengguna media sosial secara global
adalah 4,62 milliar di seluruh dunia pada bulan Januari tahun 2022, sedangkan untuk enam platform
media yang digunakan di Indonesia yaitu 88,7% aplikasi whatsapp, 84,8% instagram, 81,3%
facebook, 63,1% tiktok , 62,8% telegram, dan 58,3% twitter dari jumlah populasi. Usaha Keripik
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Orang Kekinian merupakan Usaha Kecil Menengah (UKM) yang usahanya di bidang makanan
menjual berbagai jenis keripik yang pemasarannya masih diperkenalkan lewat mouth to mouth
sehingga hanya sejumlah orang yang mengetahui produk tersebut. Oleh sebab itu, peneliti membuat
sebuah pemilihan keputusan untuk membantu dalam memasarkan produk dagangan keripik yang
di produksi oleh beberapa orang yang bekerjasama untuk dipasarkan secara digital dengan platform
yang tepat sasaran sehingga produk tersebut dapat berkembang dengan cepat dan meningkatkan
hasil penjualan.

Penelitian ini merujuk kepada penelitian yang dilakukan oleh [1] dalam upaya peningkatan
penjualan UKM di wilayah Malang Raya dan Surabaya secara signifikan dengan mengumpulkan
data yang diperoleh dari pengelola UKM untuk menganalisis permasalahan apa saja yang dihadapi
dan kebutuhannya dalam mengenalkan produk yang dibuat dengan hasil bahwa media sosial
merupakan tempat komunikasi online yang berhasil meningkatkan volume penjualan dan
menunjang keputusan dalam berbisnis.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh [2] dengan menggunakan Analytical Hierarchy
Process (AHP) dalam pemilihan jenis promosi barang yang dijual bagi Cornnies dan Indri
Collection dengan hasil penelitian bahwa perhitungan analisis AHP dengan bantuan Microsoft
Excel dan sistem yang dibuat sangat sesuai, sehingga didapatkan bahwa media online yang tepat
untuk dimanfaatkan.

Kemudian, penelitian oleh [3] dalam membantu Geprek Ka Rose di bidang kuliner untuk
memberikan promo terhadap produk yang dijualnya dengan menggunakan AHP dan Simple
Additive Weighting (SAW) lalu dilakukan pengujian korelasi dengan metode Spearman. Hasilnya
didapatkan bahwa produk sebagai urutan yang dipertimbangkan dalam melakukan promo dari
menu yang dijual dan adanya hubungan yang kuat antara pengguna dan sistem yang dibuat.
Berdasarkan penelitian literatur yang telah dipaparkan, peneliti melakukan pemilihan media secara
online dengan beberapa aplikasi yang digunakan sehingga tingkat pengenalan produk keripik dapat
dikenal oleh banyak masyarakat dengan menerapkan metode SAW dan AHP serta alat bantu Expert
Choice untuk memberikan kebenaran dalam kepastian keputusan.

2. Metode Penelitian

2.1. Simple Additive Weighting (SAW)

Peneliti menggunakan SAW karena merupakan bagian dari Fuzzy Multiple Atribute Decision
Making (FMADM) menggunakan alternatif dan kriteria dalam pencarian solusi untuk mengambil
sebuah keputusan mengatasi permasalahan yang rumit [4] dan menggunakan proses normalisasi
matriks ke suatu skala untuk diperbandingkan dengan semua alternatif pada semua kriteria atau
atribut [5] [6]. Formulasi dalam melakukan normalisasi tersebut dengan:

o Xij . . .
Rij = {Max D) Jika J adalah atribut benefit

. Xij . .
Rij = {Ml,n ) Jika J adalah atribut cost
Keterangan:

Rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi

Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Max Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria

Min Xij = Nilai terkecil dari setiap kriteria

Formulasi untuk setiap nilai preferensi pada setiap alternatif (Vi):
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n
Vi= ) W) Rij
=1

Keterangan:

Vi = Nilai akhir dari setiap alternatif
Wij = Nilai bobot dari setiap kriteria
Rij = Nilai rating normalsiasi matriks

Setiap nilai preferensi dalam alternatif (Vi) merupakan nilai yang lebih besar yang terindikasi
bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

2.2. Analytical Hierarchy Process (AHP)

AHP adalah sistem dalam mendukung keputusan yang dibuat oleh Thomas L. Saaty [7]

mengelompokkan kriteria dari alternatif berdasarkan hasil diskusi dalam mengambil keputusan

secara perorangan maupun per kelompok. Proses AHP [8] [9] adalah sebagai berikut:

1. Mendefinisikan kriteria dan melakukan pengukuran terhadap permasalahan dan tujuan.

2. Pembuatan struktur hirarki dari kriteria, sub kriteria jika ada, tujuan, dan alternatif.

3. Pembuatan matriks perbandingan berpasangan yang diambil dari nilai tingkat kepentingan
elemen untuk dibandingkan dengan elemen lainnya.

4. Setelah dibuat matriks perbandingan berpasangan, melakukan penentuan rating kecocokan
alternatif pada setiap kriteria dengan skala 1 sampai 9 dengan normalisasi.

5. Penjumlahan nilai eigen untuk mendapatkan prioritas dan inkonsistensi untuk diuji dalam
mendapatkan perangkingan. Berikut deskripsi untuk mendapatkan perangkingan dari skala
perbandingan yang digunakan:

a. Jumlah = Menjumlahkan setiap alternatf berdasarkan kriteria.

b. Product 75 =5 didapatkan dari jumlah alternatif.

c. Priority Vector (Normalisasi) = Hasil penjumlahan dari semua sel disebelah kiri pada baris
yang sama dibagi dengan hasil dari setiap product /5 atau 1 dibagi 5.

d. Lamda Max = Nilai terbesar dari setiap kriteria berdasarkan alternatif yang dihitung.

6. Pemeriksaan rasio inkonsistensi dimana harus kurang dari 10%, berikut deskripsinya:

a. Consistency Indeks = Cl1= (1max-n)/(n-1) dengan n adalah jumlah kriteria. Peneliti
menggunakan 4 kriteria, sehingga menjadi (Lamda-4)/(4-1).
b. Consistency Ratio = Jika C1=0, maka A konsisten;

Jika CI = % < 0,1 Maka A cukup konsisten; dan

Jika CI = % > 0,1 Maka A sangat tidak konsisten

Indeks Random RIn = Nilai rata-rata Cl yang dipilih secara acak pada A dan diberikan sebagai:

Tabel 1. Nilai Indeks Konsistensi Random [10]

ni|2(3(4|5((6(7]..
RIn|010,58/0,90/1,12[1,24[1,32|...

7. Alternatif terbesar adalah alternatif terakhir menjadi hasil akhir.
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Penelitian ini menggunakan tools Expert Choice [11] untuk membandingkan perhitungan secara
manual dengan Microsoft Excel. Peneliti melakukan wawancara terhadap pemilik usaha keripik
yang menjadi subjek penelitian untuk memutuskan alternatif, kriteria, dan bobot yang ditentukan.
Pemilihan alternatif yang didapatkan untuk menggunakan media sosial dalam memasarkan
produknya yaitu Whatsapp, Telegram, Instagram, Facebook, dan Tiktok. Sedangkan Kriteria
didasarkan dari besarnya modal yang dibutuhkan dengan bobot yang diberikan 45%, berapa persen
perbedaan dari setiap alternatif dengan bobot 30%, pemutusan hasil pembobotan dengan bobot
25%, dan memberikan score dari setiap alternatif yang sudah ada dengan bobot 20%.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Metode SAW

a. Hasil nilai setiap alternatif pada setiap kriteria dengan metode SAW dengan inisialisasi M=
Modal; P= Parameter; B= Bobot; S= Score.

Tabel 2. Nilai Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria

Alternatif M P
Telegram 2 5
Whatsapp 10 20
Instagram 25 45
Facebook 3 1
Tiktok 16 1
Nilai Max 255 45

Normalisasi
0,08 011 06 04
0,4 044 04 0,6
1 1 0,2 0,2
0,12 0,022 08 1
0,64 0,022 1 0,8

glor AN ww|m
gld g wN|;

b. Normalisasi

Tahap normalisasi berdasarkan tabel 2:
R11=2/max {2, 10, 25, 3, 16} =2/25=0,08
R12 =5/max {5, 20, 45,1, 1} =5/45=0,111111
R13=3/max{3,2,1,4,5}=3/5=0,6

R14 =2/ max {2,3,1,5,4}=2/5=0,4
R21=10/max {2, 10, 25, 3,16} =10/25=0,4
R22 =20/ max {5, 20, 45, 1, 1} = 20/ 45 = 0,444444
R23=2/max{3,2,1,4,5}=2/5=04
R24=3/max{2,3,1,5,4}=3/5=0,6
R31=25/max {2, 10, 25, 3,16} =2/25=1

R32 =45/ max {5, 20,45,1,1}=45/45=1
R33=1/max{3,2,1,4,5}=1/5=0,2
R34=1/max{2,3,1,54}=1/5=0,2

R41 =3/ max {2, 10, 25, 3, 16} =3/25=0,12
R42 =1/ max {5, 20, 45, 1, 1} = 1/ 45 = 0,022222
R43=4/max{3,2,1,4,5}=4/5=0,8
R44=5/max{2,3,1,54}=5/5=1

R51 =16/ max {2, 10, 25, 3, 16} =16/ 25=0,64
R52 = 1/ max {5, 20, 45, 1, 1} = 1/ 45 = 0,022222
R53=5/max{3,2,1,4,5}=5/5=1
R54=4/max{2,3,1,5,4}=4/5=0,8
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c¢. Hasil Normalisasi

0,8 011 06 0,4
0,4 0,44 04 0,6

0,12 0,022 0,8 1
0,64 0,022 1 08

d. Perangkingan
Proses perangkingan dengan menggunakan bobot yang telah diberikan oleh pengambil keputusan:
W=10,45 0,30 0,25 0,20]
Tabel 3. Bobot

Bobot

0,45

0,30

0,25

0,20

V1(0,45)*(0,8)+(0,30)*(0,11)+(0,25)*(0,6)+(0,20)*(0,4) = 0,2993
V2(0,45)(0,4)+(0,30)*(0,44)+(0,25)*(0,4)+(0,20)*(0,6 ) = 0,5333
V3(0,45)*(1)+(0,30)*(1)+(0,25)*(0,2)+(0,20)*(0,2) = 0,84
V4(0,45)*(0,12)+(0,30)*(0,022)+(0,25)*(0,8)+(0,20)*(1) = 0,4606
V5(0,45)*(0,64)+(0,30)*(0,022)+(0,25)*(1)+(0,20)*(0,8) = 0,7046

Tabel 4. Perangkingan
Bobot Nilai  Rangking Alternatif

0,30 5 Telegram
0,53 3 Whatsapp
0,84 1 Instagram
0,46 4 Facebook
0,70 2 Tiktok

Nilai terbesar berada pada V3 sehingga alternatif Instagram pada hasil perhitungan dengan metode
SAW adalah alternatif media sosial yang terpilih sebagai alternatif terbaik untuk memasarkan
produk penjualan pada UKM Keripik Orang Kekinian.

3.2. Hasil Metode AHP
Penyusunan hierarki metode AHP pada gambar 1:

Pemilihan Media Digital Dalam Pemasaran Produk Keripik Di Bekasi (Nunu Kustian)
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Gambar 1. Hierarki AHP
Skala perbandingan berpasangan (Pairwise Comparison) berdasarkan skala Saaty menurut [12]
dalam [13]
Berikut hasil matriks perbandingan dalam penelitian ini:

Tabel 5. Pairwise Comparison Modal

Modal INS TI WA FB TG Jum P ~5 N
Instagram 1 5,00 3,00 2,00 4,00 120,00 2,61 0,45
Tiktok 0,20 1 1,67 250 1,25 1,04 1,01 0,17
Whatsapp 0,33 0,60 1 150 0,75 0,23 0,74 0,13
Facebook 0,50 0,40 0,67 1 0,50 0,07 0,58 0,10
Telegram 0,25 0,80 133 200 1 0,53 0,88 0,15
Jumlah 2,28 7,80 7,67 9,00 7,50 121,87 5,82 1,00
Jumlah x PV 1,02 1,35 098 09 1,14 5,39

Lamda Max 5,39

Cl 0,46 Max= 1,35

CR 0,51 Konsisten Min= 0,90

Tabel 6. Pairwise Comparison Parameter

Parameter INS TI WA FB TG Jum PNS N
Instagram 1 3,00 4,00 3,00 2,00 72,00 2,35 0,40
Tiktok 0,33 1 0,75 1,00 5,00 1,25 1,05 0,18
Whatsapp 0,25 1,33 1 1,33 2,00 0,89 0,98 0,17
Facebook 0,33 1,00 0,75 1 1,50 0,38 0,82 0,14
Telegram 0,50 0,67 0,50 0,67 1 0,11 0,64 0,11
Jumlah 2,42 7,00 7,00 7,00 11,50 74,63 5,84 1,00
Jumlahx PV 0,97 1,25 1,17 0,98 1,27 5,65
Lamda Max 5,65
Cl 0,55 Max= 1,27
CR 0,61 Konsisten Min= 0,97
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Tabel 7. Pairwise Comparison Bobot

Bobot INS TI WA FB TG Jum PS5 N
Instagram 1 7 0,25 0,14 2 0,5 0,87 0,15
Tiktok 0,14 1 9,00 4,00 5,00 2571 191 0,34
Whatsapp 4,00 0,11 1 0,50 1,00 0,22 0,74 0,13
Facebook 7,00 0,25 2,00 1 3,00 10,50 1,60 0,28
Telegram 1,00 0,20 1,00 0,33 1 0,07 0,58 0,10
Jumlah 13,14 8,56 13,25 5,98 12 37,00 5,71 1,00
Jumlah x PV 2,00 2,87 1,72 1,68 1,22 9,49

Lamda Max 9,49

Ci 1,83 Max= 2,87

CR 2,03 Konsisten Min= 1,22

Tabel 8. Pairwise Comparison Score

Score INS Tl WA FB TG Jum PS5 N
1 4 2 5 3 120,00 2,61 0,40

Instagram
Tiktok 0,25 1 2,00 0,80 1,33 0,53 0,88 0,13
Whatsapp 0,50 0,50 1 0,40 0,67 0,07 0,58 0,09
Facebook 3,00 1,25 2,50 1 1,67 15,63 1,73 0,26
Telegram 0,33 0,75 1,50 060 1 0,23 0,74 0,11
Jumlah 5,08 7,50 9 7,80 7,67 136,45 6,54 1,00
Jumlahx PV 2,02 1,01 0,80 2,07 0,87 6,77
Lamda Max 6,77
Cl 0,92 Max= 2,07
CR 1,03 Konsisten Min= 0,80

Keterangan:

INS = Instagram

Tl = Tiktok

WA = Whatsapp

FB = Facebook

TG = Telegram

Jum = Jumlah

N = Normalisasi

ClI = Consistency Indeks

CR = Consistency Ratio

Hasil perhitungan setiap kriteria sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Perhitungan

Alternatif INS TI WA FB TG
Modal 0,45 0,17 0,13 0,10 0,15
Parameter 0,40 0,18 0,17 0,14 0,11
Bobot 0,15 0,34 0,13 0,28 0,10
Skor 0,40 0,13 0,09 0,26 0,11
Jumlah 1.40 0,80 0,51 0,79 0,48
Rangking 1 2 3 4 5
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Hasil perhitungan dengan AHP adalah Instagram sebagai rangking pertama dengan jumlah 1,40
diikuti oleh Tiktok dengan jumlah 0,80 sebagai rangking ke dua, Whatsapp dengan jumlah 0,51
sebagai rangking ke tiga, Facebook dengan jumlah 0,79 sebagai rangking ke empat, dan Telegram
dengan jumlah 0,48 sebagai rangking ke lima.

3.3. Hasil Expert Choice

Berdasarkan tabel 9 hasil rangking alternatif terbaik dalam pemilihan jejaring media adalah
Instagram dengan perhitungan keputusan menggunakan metode SAW dan AHP. Berikut data dari
kriteria dan alternatif memanfaatkan Expert Choice untuk membuktikan perhitungan kedua metode
tersebut sahih.

TP bown (e BN D A TR IS TV By 3
Be 1 Avmamnt Jpwasn bnamiy Cope Tou s Jon b
J13ddad rhius 28K %

Symyw F LT Y LA
‘i:ﬁ'—'-vm )
otk S99 5 GALIN W IWLELXS O ALMA UIRM K20 1M e
- Vol 1858,
& Parawter Wi ‘
@ bobel e b,
& s Tehgran

Gambar 2. Input Kriteria dan Alternatif
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Gambar 3. Dynamic Sensitivity Kriteria Modal

Gambar 3 menunjukkan bahwa Instagram berada paling atas berwarna biru dengan hasil 44,7%
terhadap kriteria modal dengan 0,42%. Hasil ini hampir mendekati dengan perhitungan bobot pada
SAW dan rangking pada AHP.
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Gambar 4. Dynamic Sensitivity Kriteria Parameter

Gambar 4 menunjukkan bahwa Instagram memperoleh angka 43,2% terhadap kriteria parameter
dengan 0,42%. Hasil ini hampir mendekati dengan perhitungan bobot pada SAW dan rangking pada
AHP.
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Gambar 5. Dynamic Sensitivity Kriteria Bobot

Gambar 5 menunjukkan bahwa Instagram memperoleh angka 45,8% terhadap kriteria bobot. Hasil
ini hampir mendekati dengan perhitungan bobot pada SAW dan rangking pada AHP.
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Gambar 6. Dynamic Sensitivity Kriteria Score
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Gambar 6 menunjukkan bahwa Instagram memperoleh angka 45,1% terhadap kriteria score. Hasil
ini hampir mendekati dengan perhitungan bobot pada SAW dan rangking pada AHP.

4. Kesimpulan

Sistem pendukung keputusan dengan metode SAW dan AHP mempunyai nilai yang akurat dalam
menentukan prioritas pemilihan jejaring media secara online yang digunakan dalam membantu dan
meningkatkan penjualan bagi usaha Keripik Orang Kekinian yang berada di Bekasi sehingga
pengelola usaha tersebut tidak lagi mengalami kesulitan dalam memutuskan media sosial yang
dipilih untuk memasarkan produknya secara optimal dengan platform Instagram sebagai media
yang dipilih untuk diaplikasikan. Penggunaan Expert Choice membuktikan bahwa perhitungan
dengan bantuan Ms. Excel membantu keputusan pengelola usaha Kkeripik yang ingin
mengembangkan usahanya maupun bermanfaat untuk pengusaha lainnya. Instagram sebagai
prioritas utama yang dapat digunakan dibandingkan dengan alternatif lainnya berdasarkan Kkriteria
yang sudah diputuskan sebelumnya. Keputusan pemilihan jejaring media dalam memperkenalkan
dan membuat promosi suatu produk atau jasa dapat dikembangkan dengan membangun sebuah
sistem yang dapat diakses secara langsung untuk dapat menunjang keputusan dengan maksimal
sehingga tidak banyak memakan waktu.
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